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ABSTRAK 

Abstrak: Teknisi yang tidak memiliki kualifikasi di bidang instalasi listrik dapat 

menghasilkan instalasi yang tidak aman. Untuk mengatasi kondisi tersebut diperlukan 

peningkatan keterampilan dari teknisi instalasi listrik melalui pendidikan non formal 

berbasis pada pengabdian kepada masyarakat (PKM) yaitu Diklat Pemberdayaan 

Masyarakat (DPM) Instalasi listrik. Tujuan dari pelaksanaan PKM adalah menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kualifikasi dalam bidang instalasi listrik. Peserta 

DPM Instalasi Listrik pada bulan juni 2022 ada sejumlah 20 peserta dari SMK Negeri 1 

Madiun yang berlangsung dari tanggal 20 Juni 2022 sampai dengan 22 Juni 2022. 

Evaluasi diklat dilaksanakan dengan pengamatan secara langsung kemampuan peserta 

untuk menghasilkan hasil instalasi listrik yang dapat menyalakan beban lampu. Rata-

rata peningkatan kompetensi dari peserta diklat instalasi listrik adalah 29,5% dari 5 

(lima) indikator pengamatan yaitu pengetahuan akan komponen peralatan instalasi 

listrik, fungsi setiap komponen, pengetahuan akan simbol komponen instalasi listrik, 

mampu membaca dan memahami wiring instalasi listrik, serta memiliki kompetensi 

dalam intalasi listrik. 

 

Kata Kunci: Teknisi; Instalasi Listrik; DPM. 

 

Abstract: Technicians who are not qualified in the field of electrical installations can result 
in unsafe and reliable installations. To overcome this condition, it is necessary to increase 
the skills of electrical installation technicians through non-formal education based on 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), namely Diklat Pemberdayaan Masyarakat 
(DPM) Instalasi listrik. The aim of implementing PKM is to produce qualified human 
resources in the field of electrical installation. There were 20 participants in the Electrical 
Installation DPM in June 2022 from SMK Negeri 1 Madiun which took place from June 
20 2022 to June 22 2022. The training evaluation was carried out by directly observing 
the participants' ability to produce electrical installations that can light up the lamp. The 
average competency increase of electrical installation training participants was 29.5% as 
seen from 5 (five) observation indicators, namely knowledge of electrical installation 
equipment components, function of each component, knowledge of electrical installation 
component symbols, ability understand electrical installation wiring, and had competency 
in electrical installations. 
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A. LATAR BELAKANG 

Meskipun jumlah kebakaran terus menurun selama 3 tahun terakhir, 

masih ada jumlah kematian akibat kebakaran yang tidak dapat diabaikan 

(Ahmed et al., 2015). Menurut laporan terbaru dari Badan Pusat Statistik 

untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta pada periode tahun 2018-2021 

kebakaran rumah di Provinsi DKI Jakarta menyumbang sekitar 74.82% dari 

total kebakaran pada perumahan, bangunan umum dan bangunan industri. 

Dalam banyak kasus kebakaran dipicu oleh kenaikan suhu berlebih (Dinas 

Pemadam Kebakaran Provinsi DKI Jakarta, 2022). Kenaikan suhu peralatan 

yang tidak diinginkan paling sering disebabkan oleh ukuran konduktor yang 

terlalu kecil, kontak yang buruk (sambungan longgar) dan aliran arus yang 

berlebih (Kim et al., 2020; Kostic et al., 2021). Untuk meminimalkan 

terjadinya kebakaran baik pada perumahan, bangunan umum maupun 

bangunan industri, perlu adanya peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia dalam lingkungan tersebut (Saurin et al., 2014; Wachs & Saurin, 

2018).  

Aman, andal, aksesibilitas, tersedia, dan ekonomi adalah lima prinsip 

dasar yang harus dipenuhi dalam instalasi listrik. Aman bagi manusia, harta 

benda dan hewan disekitar area kelistrikan adalah prinsip dasar instalasi 

listrik yang utama (Sukardi et al., 2022). Aman bagi manusia artinya 

peralatan listrik harus aman bagi mereka yang memasang, mengoperasikan 

dan memelihara atau memperbaikinya, karena arus listrik dapat 

menimbulkan bahaya baik berupa sengatan langsung, tidak langsung 

maupun bahaya kebakaran (Klein et al., 2016; Yuan, 2022). Jika terjadi 

kontak dengan sumber tegangan, arus akan mengalir melalui tubuh dan 

menimbulkan sengatan listrik yang menyebabkan luka serius atau kematian 

(Chen et al., 2021; Roshanzamir & Keshavarzi, 2020). 

Pengetahuan dan keterampilan yang cukup diperlukan untuk menjadi 

teknisi instalasi listrik (Haryudo et al., 2020; Prasetyo et al., 2020; Presnal 

et al., 2020; Triyono et al., 2020). Teknisi yang tidak memiliki kualifikasi di 

bidang instalasi listrik dapat menghasilkan instalasi yang tidak aman dan 

andal. Keterampilan tersebut dapat diperoleh melalui pelatihan baik secara 

teori maupun praktek di lapangan (Candra et al., 2019). 

Melalui Pendidikan nonformal, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

tidak terikat dalam tempat, sasaran, waktu program, dan lain-lain (Kartika 

Sekarsari et al., 2020). Salah satu pendidikan non formal adalah program 

Diklat Pemberdayaan Masyarakat (DPM) yang dilakukan oleh Unit 

Pengelola Teknis (UPT) dibawah Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Perhubungan. Salah satu program DPM adalah instalasi listrik 

yang dilaksanakan dengan rentang waktu 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) 

hari. Untuk menjadi bagian dari peserta diklat instalasi listrik di PPI 

Madiun dapat dilakukan dengan mendaftar secara langsung ke PPI Madiun 

atau secara kolektif melalui sekolah tempat calon peserta diklat. Calon 

peserta diklat diutamakan dari lulusan SMA/sederajat atau SMK/sederajat 
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yang belum bekerja. Tujuan dari dilaksanakannya DPM Instalasi Listrik 

adalah peningkatan kompetensi siswa dalam melakukan perancangan 

instalasi listrik dan maintenance instalasi listrik tegangan rendah. Selain itu, 

peserta juga mendapatkan sertifikat kompetensi sebagai bukti pengakuan 

tertulis atas penguasaan kompetensi yang dapat digunakan sebagai 

sertifikat penunjang dalam bekerja.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kegiatan terbagi dalam delapan kegiatan yaitu (1)  

Persiapan kegiatan berupa pembuatan media publikasi; (2) Melakukan 

sosialisasi melalui media online yaitu instagram dan website; (3) 

Pendaftaran peserta pada narahubung yang telah tertera pada media 

publikasi; (4) Pendataan peserta dilakukan oleh tim PIC dari diklat DPM 

Instalasi Listrik; (5) Membuat rundown jadwal kegiatan pelaksanaan diklat 

instalasi listrik dengan mempertimbangkan alokasi waktu, jumlah peserta 

diklat dan ketersediaan ruangan; (6) Koordinasi dengan tim dosen 

pengampu mata diklat; (7) Pelaksanaan Kegiatan dan Evaluasi; dan 

(8)Penutupan. 

Persiapan kegiatan diklat diawali dengan mempersiapkan media 

publikasi online dan mensosialisasikannya. Selanjutnya Calon peserta diklat 

pemberdayaan masyarakat yang tertarik dalam kegiatan diklat DPM 

Instalasi Listrik dan masuk dalam kriteria persyaratan peserta dapat 

melakukan pendaftaran. Untuk dapat mengikuti diklat, PIC mendata dan 

menghubungi peserta yang telah sesuai dengan persyaratan. Peserta yang 

mengkonfirmasi dapat melakukan diklat akan di jadwalkan oleh PIC. 

Peserta diklat instalasi listrik kali ini sejumlah 20 orang berasal dari SMK 

Negeri 1 Madiun. Selanjutnya PIC menghubungi tim dosen untuk dapat 

mempersiapkan materi ajar dan bahan evaluasi untuk kegiatan diklat 

pelatihan instalasi listrik pada 20 Juni 2022 sampai dengan 22 juni 2022. 

Dalam pelaksanaan diklat dosen menyampaikan materi teori didalam kelas 

dan praktik langsung pelaksanaan instalasi listrik dengan didampingi oleh 

PIC. Evaluasi capaian hasil pemberlajaran dilakukan secara langsung 

kepada setiap peserta diklat. Indikator evaluasi ketercapaian pelaksanaan 

kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam PKM ini terdapat dalam Tabel 1. 

Selanjutnya kegiatan terakhir dari rangkaian pelaksanaan kegiatan adalah 

penutupan yang ditandai dengan pemberian sertifikat kompetensi kepada 

peserta diklat, seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Evaluasi ketercapaian pelaksanaan kegiatan 

No Aspek Pengamatan 

Kategori Penilaian 

Sangat 

Kurang 
Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

P1  
Mengetahui komponen utama 

instalasi listrik 

    

P2  
Mengetahui fungsi setiap 

peralatan instalasi listrik 

    

P3  
Mengetahui simbol komponen 

instalasi listrik 

    

P4  

Mampu membaca dan 

memahami wiring instalasi 

listrik 

    

P5  
Mampu melakukan praktik 

instalasi listrik rumah  

    

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelaksanaan berupa pelatihan tentang instalasi listrik 

dilaksanakan selama 3 (tiga) hari, diawali dengan pembukaan diklat dan 

dilajut dengan penyampaian meteri oleh tim dosen pengajar. Materi yang 

disampaikan meliputi teori Persyaratan Instalasi Listrik dan Peraturan 

Pendukung Lainnya, teori komponen dan Peralatan dalam Instalasi Listrik, 

Perencanaan Instalasi Listrik, dan merangkai Instalasi Listrik Bangunan. 

Adapun rincian pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, antara lain:  

1. Membuat Media Publikasi 

Penyampaian informasi kepada masyarakat luas dapat dengan baik 

dilakukan jika dilakukan melalui media publikasi yang menarik dengan 

informasi yang padat dan lengkap. Oleh karena itu untuk dapat 

menginfokmasikan kepada masyarakat luas akan adanya kegiatan Diklat 

DPM Instalasi Listrik, tim dari pelaksana kegiatan mendesain flayer 

publikasi untuk memberikan informasi akan adanya kegiatan Diklat 

tersebut. flayer ini berisikan informasi akan pelaksanaan diklat yang bebas 

biaya, persyaratan untuk menjadi peserta diklat, fasilitas yang didapat 

selama menjalani diklat di PPI Madiun dan narahubung.  

 

2. Sosialisasi 

Sosialisasi yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan diklat DPM 

Instalasi Listrik bertujuan untuk menyebarkan informasi ke khalayak diluar 

PPI Madiun. Mekanisme sosialisasi dilakukan secara langsung pada sekolah 

disekitar madiun dan melalui media sosial baik instagram maupun website 

resmi dari PPI Madiun. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan di awal tahun 

2022. 
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3. Pendaftaran Peserta diklat 

Masyarakat yang ingin mengikuti Diklat DPM Instalasi Listrik dapat 

melakukan pendaftaran secara pribadi maupun dengan kolektif dengan 

menghubungi narahubung. Selanjutnya narahubung akan mengirimkan 

form pendaftaran yaitu https://s.id/PendaftaranDPMInstalasiListrik. Form 

pendaftaran Diklat DPM Instalasi Listrik dikelola oleh tim pelaksana di unit 

pelatihan PPI Madiun.  

 

4. Mendata Peserta Diklat 

Data peserta yang sudah masuk kriteria yang dipersyaratkan dihubungi 

PIC untuk mengikuti diklat pemberdayaan masyarakat instalasi listrik. 

Persyaratan peserta yang dapat mengikuti diklat DPM Instalasi Listrik 

sehingga dapat masuk sebagai calon peserta diklat sesuai dengan yang 

tercantum pada flayer publikasi pelaksanaan Diklat DPM Instalasi Listrik. 

Salah satu persyaratan utama untuk menjadi peserta diklat adalah tidak 

buta warna yang dibuktikan dengan melampirkan surat sehat. Dalam 

rentang waktu bulan januari hingga juni tahun 2022, 15 mitra yang berasal 

dari wilayah regional kota madiun telah melakukan pendaftaran sebagai 

peserta diklat DPM Instalasi Listrik.  

 

5. Membuat Jadwal Kegiatan 

Peserta yang telah mengkonfirmasi kesediaan mengikuti diklat DPM 

Instalasi Listrik diagendakan oleh PIC untuk jadwal pelaksanaan diklat. 

Selanjutnya PIC berkoordinasi dengan dosen terkait dengan pembagian 

jadwal pelaksanaan beserta materi yang akan disampaikan kepada peserta 

diklat. Diklat DPM Instalasi Listrik dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022 

s.d. 22 Juni 2022. Waktu diklat dilaksanakan mulai pukul 08.00 s.d. 17.15, 

coffe break pada pukul 10.15 s.d. 10.30 dan 15.15 s.d. 15.45, dan waktu 

istirahat pada pukul 12.00 s.d. 13.00.    

 

6. Koordinasi dengan tim Dosen 

PIC diklat melakukan koordinasi dengan tim dosen dalam penentuan 

matadiklat yang akan diampu. Matadiklat yang disampaikan oleh tim dosen 

terbagi dalam dua bagian yaitu teori dan praktek. Dalam menyusun 

matadiklat dosen menyesuaikan dengan silabus yang telah disusun oleh tim 

dosen untuk matadiklat DPM Instalasi Listrik. Selain koordinasi terkait 

dengan matadiklat, PIC juga berkoordinasi dengan dosen terkait dengan 

waktu pelaksanaan penyampaian materi.  

 

7. Pelaksanaan dan Evaluasi 

Hari pertama pelaksanaan diklat dilakukan pada hari senin 20 juni 2022 

yang diawali dengan pembukaan, selanjutnya penyampaian materi pertama 

yaitu Persyaratan Instalasi Listrik dan Peraturan Pendukung Lainnya. 

https://s.id/PendaftaranDPMInstalasiListrik


881 

Santi Triwijaya, Peningkatan Kompetensi Melalui…                                                                                              

Materi pertama disampaikan mulai pukul 08.45 s.d. 10.15. Selanjutnya 

disambung dengan materi kedua yaitu komponen dalam peralatan instalasi 

listrik hingga pukul 12.00. Hari pertama pemberian matadiklat ditutup oleh 

materi Persyaratan Instalasi Listrik dan Peraturan Pendukung Lainnya 

hingga pukul 17.15. Pelaksanaan diklat hari pertama berlangsung secara 

lancar. Peserta diklat tampak menikmati pelaksanaan diklat dan merasa 

puas atas apa yang telah disampaikan oleh tim dosen pengampu matadiklat, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Penyampaian materi Peralatan Instalasi Listrik  

kepada peserta diklat oleh narasumber pertama 

 

Pada hari kedua dan ketiga diklat dilaksanakan praktek yang 

didampingi oleh dosen dan instruktur diklat.Praktek dilaksanakan di gedung 

biru di PPI Madiun. Untuk memaksimalkan pelaksanaan praktek, peserta 

dibagi dalam 5 kelompok dimana masingmasing kelompok terdiri dari 4 

peserta diklat. Dalam praktek peserta melakukan instalasi listrik untuk 

rumah sederhana. Mulai dari instalasi untuk saklar tunggal, saklar ganda 

dan aplikasi saklar tukar. Dimana saklar tukar adalah mekanisme 

pengsaklaran yang memiliki kelebihan yaitu mampu menyalakan dan 

mematikan lampu dari tempat yang berbeda, seperti terlihat pada Gambar 

2. 

 

 
Gambar 2.  Pelaksanaan praktikum aplikasi salkar tukar  

dalam instalasi listrik oleh narasumber ke dua 

 

Evaluasi diklat dilaksanakan dengan mekanisme yaitu pengamatan 

secara langsung pemahaman peserta berdasarkan indikator pada Tabel 1. 

Berdasarkan evaluasi pengamatan yang dilakukan pada hari pertama yang 

di terdapat pada Tabel 2, diketahui lebih dari 70% peserta telah mengetahui 

komponen utama instalasi listrik dan fungsinya. Sedangkan presentase 
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peserta yang telah  mengetahui simbol dari komponen instalasi listrik adalah 

53%. Untuk kemampuan dalam membaca dan memahami wiring instalasi 

lisrik, serta kompetensi dalam praktik untuk instalasi listrik tingkat 

pemahaman perserta masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut diketahui dari 

evaluasi hari pertama, dimana kemampuan membaca dan memahami wiring 

instalasi lisrik, serta praktik untuk instalasi listrik kurang dari 50% yaitu 

47.5 dan 43.5%, seperti terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Pengamatan hari pertama peserta 

 P1 P2 P3 P4 P5 

Sangat Kurang 0 0 0 2 5 

Cukup 4 4 17 18 15 

Baik 10 16 3 0 0 

Sangat Baik 6 0 0 0 0 

total Responden 20 20 20 20 20 

Score tertinggi 80 80 80 80 80 

Jumlah score setiap 

unsur pertanyaan 
62 56 43 38 35 

Bobot capaian setiap 

pertanyaan dalam % 
77,5  70 53,75 47,5 43,75 

 

Tabel 3. Pengamatan hari terakhir 

 P1 P2 P3 P4 P5 

Sangat Kurang 0 0 0 0 0 

Cukup 0 2 3 2 5 

Baik 9 7 4 0 4 

Sangat Baik 11 11 13 18 11 

total Responden 20 20 20 20 20 

Score tertinggi 80 80 80 80 80 

Jumlah score setiap  

unsur pertanyaan 
71 69 63 76 66 

Bobot capaian setiap 

pertanyaan dalam % 
88,75 86,25 87,5 95 82,5 

 

Pada hari ketiga pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

pada pendidikan dan pelatihan instalasi listrik pada peserta, dilakukan 

pengamatan untuk evaluasi akhir oleh PIC diklat. Berdasarkan tabel 3, 

diketahui terdapat peningkatan kompetensi dari peserta pada setiap 

indikator pengamatan. Pengetahuan peserta akan komponen utama 

instalasi listrik mengalami peningkatan 11,25 %, untuk pemahaman akan 

fungsi dari setiap peralatan mengalami peningkatan 16,25%, pengetahuan 

akan simbol komponen instalasi listrik mengalami peningkatan 33,75%, 

kemampuan untuk instalasi listrik mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi yaitu 38,75% dan peningkatan yang paling tinggi adalah akan 

kemampuan peserta dalam membaca dan memahami wiring instalasi yaitu 

47,5%. Sehingga diketahui rata-rata peningkatan kompetensi dari peserta 

diklat instalasi listrik adalah 29,5%. 
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8. Penutupan dan Pembagian Sertivikat Kompetensi 

Penutupan berlangsung di hari ketiga pelaksanaan diklat yaitu pada 

hari rabu 22 juni 2022 pukul 13.30. Seremoni penutupan diklat dilakukan 

dengan penyampaian kesan dan pesan perwakilan peserta diklat. 

Selanjutnya ditutup oleh perwakilan dari dosen di PPI Madiun. Serta 

dilakukan serah terima sertifikat kompetensi Instalasi Listrik kepada 

peserta diklat.   

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan “Peningkatan Kompetensi Melalui Pelatihan Instalasi Listrik 

dalam Diklat Pemberdayaan Masyarakat” telah berjalan dan terlaksana 

dengan baik. Hal tersebut dinilai dari hasil evaluasi dalam pelaksanaan 

kegiatan dari hari pertama sampai dengan hari ketiga. Rata-rata 

peningkatan kompetensi dari peserta diklat instalasi listrik adalah 29,5% 

yang dilihat dari 5 (lima) indikator pengamatan yaitu pengetahuan akan 

komponen peralatan instalasi listrik, fungsi setiap komponen, pengetahuan 

akan simbol komponen-komponen instalasi listrik, mampu membaca dan 

memahami wiring instalasi listrik, serta kemampuan dalam praktik 

instalasi listrik rumah sederhana. 

Diharapkan terdapat diklat DPM Instalasi Listrik Lanjut untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. Diklat DPM Instalasi Listrik 

Lanjut ini dirancang dengan mengaplikasikan peralatan kendali otomatis 

dalam instalasi listri diantaranya saklat otomatis dengan sensor gerak, 

lampu dilengkapi dengan sensor cahaya dan saklar kartu magnetic. Dimana 

diklat dapat diikuti oleh peserta diklat DPM Instalasi Listrik periode ini, 

Sehingga peserta diklat dapat semakin meningkatkan kompetensinya dalam 

bidang instalasi listrik.  
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